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penelitian ini adalah guru kelas Il dan siswa kelas I, guru terdiri atas 1
responden dan siswa terdiri atas 14 responden. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara, angket, dan observasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan tiga tahap yaitu yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Indikator minat belajar siswa ialah persiapan siswa
dalam pembelajaran SBdP, perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian
siswa, dan keterlibatan. Faktor pendukung yang meningkatkan minat belajar
siswa ialah faktor jasmani, psikologis, metode mengajar guru, sarana dan
prasarana, peran guru, serta keluarga. Sedangkan faktor penghambat terhadap
minat belajar siswa yaitu kesulitan siswa, teman, dan media pembelajaran.
Minat belajar siswa pada pembelajaran SBdP kelas 11 SD Negeri 19 Toro dapat
dikatakan cukup baik, namun masih diperlukan adanya perhatian dari guru dan
pengawasan dari orangtua agar dapat mengatasi faktor penghambat dari minat
belajar siswa pada pembelajaran SBdP.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses dari dalam diri untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar diri. Pendidikan memiliki peran penting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mendukung kemajuan suatu negara.
Pendidikan merupakan tempat pembentukan sumber daya manusia yang berilmu dan
berkarakter. Pembentukan tersebut terjadi pada jenjang usia dini hingga pendidikan tinggi.
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Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting sebagai tumpuan seseorang untuk memiliki
wawasan, kreatifitas, berkarakter, dan berkepribadian yang baik. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3
(UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003), menyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Berdasarkan tujuan dan fungsi pendidikan nasional, bahwa pendidikan menjadi wadah atau
tempat dalam mengembangkan potensi yang dimiliki seseorang. Sehingga perlu faktor yang
mendukung baik itu faktor internal maupun faktor eksternal agar mampu membawa hal yang
positif. Proses pendidikan di sekolah menjadi salah satu kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Tujuan dari pendidikan tidak akan bisa
tercapai apabila proses belajar mengajar tidak dilaksanakan dengan baik.

Dunia pendidikan di sekolah dasar merupakan upaya mencerdaskan dan mencetak kehidupan
bangsa yang bertakwa, cinta dan bangga terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi
pekerti serta mampu menyelesaikan permasalahan di lingkungannya. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh negara dan para pendidik untuk membentuk peserta didik yang berkualitas bagi
bangsa. Memaksimalkan perubahan sumber daya manusia dalam pendidikan guna terciptanya
sumber daya manusia yang berilmu dan berkarakter maka seorang pendidik harus paham akan
minat dan bakat dari peserta didik. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 12 (UU Republik Indonesia No.
20 Tahun 2003), juga menyatakan: “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya”. Artinya,
siswa yang memiliki minat dan bakat seharusnya dapat diberikan pendidikan dan pelayanan
yang sesuai dengan minat serta bakatnya. Hal ini akan semakin meningkatkan fokusnya
terhadap bidang, kegiatan, atau dalam pelajaran tersebut.

Berdasarkan beberapa kajian literatur yang dilakukan oleh peneliti ialah jika seseorang
memiliki minat terhadap suatu obyek, maka ia cenderung memberikan perhatian atau merasa
senang yang lebih besar kepada obyek tersebut (Sudarsana, 2014). Sejalan dengan pendapat di
atas, Slameto (2013) mengungkapkan bahwa minat ialah sesuatu hal berupa kesukaan serta
ketertarikan kepada hal dan kegiatan atas kehendak diri sendiri. Minat juga memiliki dampak
yang sangat besar terhadap perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas. Minat yang kuat dapat
meningkatkan kepuasan belajar. Siswa cenderung merasa lebih bahagia dan terlibat dalam
proses pembelajaran ketika mereka dapat mengejar minat mereka. Ketika siswa tertarik untuk
belajar, itu menimbulkan rasa ingin tahu dan kegembiraan dalam belajar. Sejalan dengan
penelitian di atas, seseorang juga menyatakan bahwa minat adalah seberapa besar seseorang
menyukai atau tidak menyukai suatu stimulus, yang artinya minat adalah keinginan kuat
seseorang untuk melakukan apa yang diinginkannya (Anggraini et al., 2020). Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa minat ialah usaha terhadap kemauan atau ketertarikan yang besar
terhadap suatu aktivitas untuk mempelajari (learning) dan mencari sesuatu (search) tanpa
adanya paksaan yang apabila dilakukan akan mendapatkan kepuasan bagi diri.
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Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Ketika
pembelajaran menyenangkan dan bermakna, maka siswa akan belajar dengan antusias.
Meskipun saat ini masih ada siswa yang kurang antusias dalam belajar dikarenakan kurangnya
minat terhadap objek yang diajarkan. Siswa kelas rendah memiliki karakteristik yang senang
bermain, senang bergerak, dan senang melakukan aktifitas yang menarik (Nadia, 2019). Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mahreza (2017), ialah seni lahir dan dilatarbelakangi
dengan adanya dorongan bermain-main (play impuls) dari dalam diri pembuatnya. Artinya
segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa itu sendiri dan bukan atas dorongan kebutuhan
pokoknya, melainkan karena kehendak akan kenikmatan ataupun karena dorongan psikologis
karena pembelajaran seni merupakan suatu kegiatan manusia yang menjelajahi dan
menciptakan realita baru yang tertuang dalam berbagai bentuk karya seni. Ini mencerminkan
keinginan manusia untuk bereksperimen, mengeksplorasi, dan menghasilkan sesuatu yang unik
dan ekspresif.

Widodo (2015) mengemukakan bahwa muatan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 terbagi
atas tema-tema yang dapat membantu siswa memahami seluruh muatan pembelajaran dalam
mata pelajaran tematik karena dapat memunculkan daya imajinatif yang mereka miliki
kemudian menyusunnya dalam pemahaman dan mengubahnya dalam bentuk makna-makna.

Realitanya saat ini ialah siswa belum memahami dan kurangnya antusias pada keseluruhan
muatan pembelajaran, hal yang sama juga ditemukan peneliti pada pra-penelitian yang telah
dilakukan pada hari Jumat, 01 September 2023 di SD Negeri 19 Toro pada Kecamatan Tanete
Riattang Timur Kabupaten Bone melalui wawancara dengan wali kelas 1. Peneliti memperoleh
informasi bahwa sebagian besar siswa menunjukkan antusias yang tinggi ketika memasuki
muatan pembelajaran SBdP dibandingkan dengan pembelajaran yang lain dan pembelajaran
SBdP memuat materi yang lebih mudah dipahami dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas
rendah.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asih & Imami (2021) bahwa siswa
yang memiliki minat dalam suatu pembelajaran dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas
dengan dengan baik dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Sudarto & Masdiyah (2023) tentang minat belajar IPA siswa kelas IV SD
Negeri 93 Cabbeng menunjukkan bahwa setiap indikator minat belajar siswa kelas IV dalam
pembelajaran IPA dikatakan baik tetapi masih perlu adanya perbaikan agar indikator minat
belajar dapat menjadi baik secara keseluruhan. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Rista
(2022) tentang pengaruh minat belajar terhadap motivasi belajar menyimpulkan bahwa minat
belajar berpengaruh terhadap semangat belajar siswa di kelas, hal ini dikarenakan minat akan
mempengaruhi proses pembelajaran. Berdasarkan diatas, maka peneliti mengangkat judul
“Analisis Faktor Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran SBdP Kelas 1l SD Negeri 19 Toro
Kabupaten Bone”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kualitatif, karena data yang terkumpul dan
analisisnya bersifat kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam terhadap situasi yang diteliti, yaitu analisis faktor minat belajar siswa pada
pembelajaran SBAP. Hal ini sejalan dengan pernyataan Barlian (2018) yang mengatakan
pendekatan jenis kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena secara deskripsi pada suatu
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situasi khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan jenis penelitian
yang digunakan ialah jenis penelitian grounded theory. Menurut Babbie (dalam Wardhono,
2011), penelitian grounded theory dilakukan jika peneliti melakukan observasi atau
berpartisipasi dalam perilaku sosial yang diteliti dan mencoba untuk memaknainya.

Penjaringan sumber data yang dipilih oleh peneliti ialah teknik purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2018) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya mereka yang menguasai informasi dan sedang terlibat pada
kegiatan yang sedang diteliti. Menurut Sugiyono (2018), kriteria sumber data dalam penenitian
kualitatif harus memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) mereka yang menguasai atau memahami
kegiatan yang diteliti; (2) mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang diteliti; (3) mereka yang mempunyai waktu memadai untuk dimintai informasi;
dan (4) mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri
sehingga cocok untuk dijadikan narasumber. Sehingga, peneliti memutuskan sumber dalam
penelitian ini adalah guru wali dan siswa kelas Il SD Negeri 19 Toro, guru terdiri atas 1
responden dan siswa terdiri atas 14 responden. Responden siswa terdiri atas 8 perempuan dan
6 laki-laki yang dijadikan sumber data dalam penelitian terkait minat belajar siswa pada
pembelajaran SBdP kelas |1 SD Negeri 19 Toro.

Pengumpulan data kualitatif dapat menggunakan berbagai cara, tetapi peneliti mendapatkan
data dengan menggunakan triangulasi teknik dan waktu. Triangulasi teknik dengan
menggunakan wawancara, angket, dan observasi. Wawancara dilakukan kepada wali dan siswa
kelas 1l untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan terkait minat belajar siswa pada pembelajaran
SBdP. Pengisian angket bertujuan agar peneliti dapat memperoleh data yang bisa diharapkan
dari responden terkait minat belajar siswa pada pembelajaran SBdP. Kemudian, observasi
dilakukan peneliti karena ingin mengamati proses pembelajaran SBdP terkait minat belajar
siswa. Adapun hasil pengamatan ini akan digunakan sebagai data pelengkap untuk memperkuat
data yang diperoleh pada saat wawancara dan hasil angket siswa. Triangulasi waktu dilakukan
dalam mengumpulkan data sebanyak 3 kali pertemuan yaitu, pada pertemuan pertama pada
tanggal 22 April 2024, pertemuan kedua pada tanggal 25 April 2024, dan ketiga pada tanggal
29 April 2024.

Analisis data kualitatif dilakukan setelah proses pengumpulan data dengan teknik wawancara,
pengisian kuesioner (angket), observasi, dan triangulasi sehingga menghasilkan data yang
bervariasi. Kegiatan analisis data dilakukan secara terus menerus sampai informasi terpenuhi
melalui tiga model interaktif berupa pengurangan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran SBdP

Persiapan siswa mengikuti pembelajaran SBdP.

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran SBdP yakni dimulai pada malam hari hingga
terlaksananya proses pembelajaran. Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, terdapat 71%
siswa yang mempelajari materi SBdP pada malam hari serta 93% siswa mempersiapkan buku
pembelajaran SBdP sebelum guru memasuki kelas. Selain menyiapkan alat-alat belajar, siswa
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juga telah memiliki masing-masing buku Tematik sebagai pegangan, hal ini sejalan dengan
hasil wawancara siswa yang mengungkapkan bahwa mereka memiliki buku pembelajaran “iya,
buku Tematik” (8/B/SW/EG).

Perasaan senang.

Ketika proses pembelajaran SBdP, siswa mengikuti pembelajaran dengan perasaan senang.
Sejalan dengan hasil angket siswa yaitu 86% merasa senang pada pembelajaran SBdP serta
100% menyukai pembelajaran SBdP. Hal ini menunjukkan bahwa indikator perasaan senang
dikatakan cukup baik. Namun, masih terdapat siswa yang menjawab “ya” pada pernyataan tidak
semangat dan merasa bosan dalam pembelajaran SBdP. Hal ini terlihat pada hasil observasi
yang menunjukkan bahwa semangat belajar siswa akan menurun apabila pembelajaran telah
berlangsung lama. Maka dari itu, guru akan memberikan ice breaking untuk meningkatkan
fokus belajar siswa. Hasil wawancara bersama guru mengungkapkan bahwa “saya akan tetap
mengontrol siswa dan memberikan ice breaking ketika mereka telah bosan” (1/B/GR/WS).

Ketertarikan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan siswa merasa senang dalam pembelajaran
SBdP, salah satu siswa mengungkapkan “senang” (3/B/SW/AD). Namun, berdasarkan hasil
angket sebanyak 21% siswa tidak tertarik pada pembelajaran SBdP. Hal ini disebabkan karena
masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran, kurang
fokus, sering melamun, dan kurang percaya diri.

Perhatian siswa.

Berdasarkan hasil angket, wawancara, dan observasi menunjukkan bahwa siswa
memperhatikan guru selama pembelajaran SBdP berlangsung.  Sebanyak 79% siswa
memperhatikan penjelasan guru dan melihat papan tulis meskipun berada di bangku belakang.
Namun, sebanyak 21% siswa yang terkadang melamun dan sebanyak 14% siswa yang suka
bercanda ketika proses pembelajaran SBdP berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, siswa
melamun dan mulai mengganggu temannya apabila merasa bosan.

Keterlibatan siswa.

Berdasarkan hasil observasi, sebagian siswa aktif dalam pembelajaran. Hasil angket
menunjukkan bahwa hanya 50% siswa yang aktif dalam proses pembelajaran diskusi
kelompok, sebanyak 86% yang aktif dalam proses pembelajaran pembelajaran SBdP, dan 100%
siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hasil lain mengungkapkan bahwa pernyataan
siswa aktif dalam diskusi kelompok pada mata pelajaran SBdP sebanyak 71% sedangkan hasil
observasi menunjukkan bahwa hanya sebagian siswa yang aktif dalam diskusi kelompok.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran SBdP
Selain minat belajar siswa berdasarkan kelima indikator yang telah dipaparkan, terdapat pula
faktor pendukung yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam pembelajaran SBdP, yaitu:

Faktor jasmani.
Faktor jasmani atau faktor fisik siswa kelas 11 baik, tidak terdapat siswa yang memiliki kelainan
fisik/cacat. Berdasarkan hasil reduksi angket minat belajar siswa, 79% siswa menjawab “ya”
pada butir soal yang menyatakan bahwa mereka dapat memperhatikan penjelasan guru dan
melihat papan tulis meskipun berada di bangku belakang. Hasil wawancara siswa juga
membuktikan bahwa siswa dapat melihat papan tulis, “saya bisa melihatnya dari bangku saya”
(10/B/SW/MFM). Kedua hasil diatas diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
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penulis, terlihat bahwa siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik hal ini membuktikan
bahwa indra penglihatan dan pendengaran siswa dikatakan baik.

Faktor psikologis.

Perhatian merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat membuat siswa tertarik pada suatu
hal. Berdasarkan hasil observasi, siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi
pembelajaran SBAP dengan baik. Hasil wawancara bersama guru mengungkapkan bahwa
“sikap siswa cukup baik, terlebih lagi jika muatan pembelajaran SBdP yang berhubungan
dengan bernyanyi maka mereka akan bersemangat” (1/B/GR/WS). Hasil angket menunjukkan
79% siswa memilih “tidak” pada butir soal yang menyatakan bahwa mereka tidak semangat
dalam mnegikuti pembelajaran ShdP.

Metode mengajar.

Hasil wawancara bersama guru ialah pada saat proses belajar mengajar, guru menggunakan
berbagai metode pembelajaran, “metode pembelajaran SBAP yang sering saya gunakan yaitu
ceramah, tanya jawab, dan diskusi” (1/B/GR/WS). Keterangan tersebut juga sejalan pada saat
melakukan observasi yang memperlihatkan bahwa guru menggunakan metode pembelajaran
ceramah yang diselingi dengan tanya jawab dan diskusi kecil bersama siswa. Hasil angket juga
menunjukan bahwa 71% siswa yang aktif dalam diskusi kelompok pada mata pembelajaran
SBdP.

Sarana dan prasarana.

Ruang belajar mendukung terlaksananya pembelajaran. Pada saat melakukan observasi, meja
dan bangku siswa dicat serta dinding kelas diperindah dengan pajangan hasil karya siswa hal
ini sejalan dengan keterangan guru bahwa “secara keseluruhan sudah baik, meja dan bangku
siswa terawat bahkan dicat berwarna agar siswa nyaman belajarnya” (1/B/GR/WS).

Peran guru.

Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan, guru melaksanakan proses pembelajaran dengan baik mulai dari awal pembelajaran
hingga akhir. Membangkitkan semangat siswa dalam pembelajaran juga tidak kalah penting,
terlihat pada hasil angket yang menunjukkan bahwa 71% siswa memilih “tidak” pada butir soal
siswa merasa bosan saat mengikuti pembelajaran SBdP.

Keluarga.

Dukungan keluarga dalam menumbuhkan minat belajar siswa dalam pembelajaran sangat
berpengaruh. Hasil angket menunjukkan sebanyak 71% siswa mempelajari materi
pembelajaran SBAP pada malam hari. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan, seluruh siswa mendapat bimbingan dari keluarganya di rumah. Salah satunya juga
menerangkan bahwa ia “didampingi ayah” (8/B/SW/EG), selebihnya dibimbing oleh ibu atau
kakaknya.

Selain beberapa faktor pendukung yang telah dipaparkan di atas, terdapat pula faktor
penghambat yang ditemukan penulis. Yaitu:

Kesulitan siswa.

Faktor penghambat dalam hal ini ialah, masih terdapatnya siswa yang kesulitan dalam proses
pembelajaran SBdP. Hasil angket menunjukkan sebanyak 21% siswa yang terkadang melamun ketika
proses pembelajaran SBAP berlangsung. Kemudian pada hasil observasi, terdapat beberapa siswa yang
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kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan guru dan sering melihat siswa lain yang berada di luar
kelas. Hal ini akan mengganggu temannya yang sedang fokus memperhatikan guru.

Teman.

Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang sering berbicara dan bercanda
dengan temannya di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan hasil angket yang menunjukkan
sebanyak 14% siswa suka bercanda ketika proses pembelajaran SBdAP berlangsung dan
sebanyak 14% pula siswa yang mendatangi bangku teman ketika akan dimulainya
pembelajaran.

Media pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran, penggunaan media ajar oleh guru
masih terbatas pada buku dan papan tulis. Penggunaan media ajar yang kreatif dan menarik
tentunya dapat lebih menumbuhkan minat belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh penulis, mengenai minat belajar siswa pada
pembelajaran SBdAP kelas Il di SD Negeri 19 Toro Kecamatan Tanete Riattang Timur
Kabupaten Bone, yaitu:

Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran SBdP

Persiapan siswa mengikuti pembelajaran SBdP.

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran SBdP ialah sebagian besar telah siap mengikuti
pembelajaran seperti mempelajari materi pembelajaran sebelumnya, menyiapkan buku
pembelajaran SBdP pada malam hari, serta mempersiapkan buku pembelajaran sebelum guru
memasuki kelas. Widiarti (2018) mengungkapkan bahwa kesiapan diperlukan siswa dalam
proses pembelajaran agar siswa berada dalam kondisi siap untuk meningkatkan minat belajar
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Perasaan senang.

Indikator perasaan senang menunjukkan bahwa, salah satu keberhasilan agar tercapainya
pernyataan tersebut ialah guru harus berperan aktif dan menciptakan suasana mengajar yang
lebih menarik untuk meningkatkan semangat dan suasana kelas yang baik. Perasaan senang
siswa juga terlihat pada sikap mereka dalam proses pembelajaran dan antusiasnya. Berdasarkan
hasil observasi, kegiatan yang dapat meningkatkan perasaan senang siswa ialah ketika guru
memberikan ice breaking pada saat-saat tertentu dalam proses pembelajaran. Menurut
Rosmalah, Hasdiana, & Satriani (2019) menyatakan bahwa ice breaking diperlukan pada saat
proses pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa dan menghilangkan rasa bosan
baik bagi guru maupun bagi siswa, serta mampu menumbuhkan perasaan senang siswa dalam
proses pembelajaran.

Ketertarikan siswa.

Metode pengajaran yang inovatif, interaktif, dan beragam dapat meningkatkan ketertarikan
siswa. Penggunaan teknologi, permainan peran, diskusi kelompok, atau proyek-proyek kreatif
dapat membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Akan tetapi, metode pembelajaran
tersebut perlu disesuaikan juga dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan untuk siswa.
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Perhatian siswa.

Menurut Rosmalah, Hasdiana, & Satriani (2019) siswa yang memperhatikan penjelasan yang
disampaikan guru, akan memiliki minat belajar yang tinggi dibandingkan siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru. Namun, perhatian siswa seringkali teralihkan oleh beberapa
hal seperti melamun dan bercanda serta mengganggu atau diganggu oleh temannya.
Berdasarkan hasil observasi, siswa melamun dan mulai mengganggu temannya apabila tugas
yang diberikan telah selesai dikerjakan.

Keterlibatan siswa.

Siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran SBdP sebanyak 14%. Hal ini disebabkan
karena mereka menjadi tidak percaya diri lagi ketika memberikan jawaban yang kurang tepat.
Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan peran guru yang peduli terhadap siswa tanpa
membedakan antara siswa satu sama lain. Guru memberikan perlakuan yang sama dan
bersahabat sehingga siswa berani dan senang ketika ada pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Sejalan dengan temuan Suryaratri & Putra (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi hubungan
guru dengan siswa, maka akan meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa lebih
bertanggung jawab dan disiplin dalam proses pembelajaran.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran SBdP

Faktor Pendukung

Ada beberapa faktor pendukung yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa pada
pembelajaran SBAP sehingga minat belajar siswa dikatakan baik. Faktor pendukung tersebut
berupa:

Faktor jasmani.

Kondisi kesehatan jasmani/fisik siswa kelas Il tergolong dalam keadaan sehat, tidak terdapat
siswa yang mengidap kelainan fisik/cacat dari segi penglihatan, pendengaran, dan berbicara.
Tubuh yang sehat cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang lebih tinggi. Al-Fuad & Zuraini
(2016) menyatakan bahwa kesehatan yang dimiliki siswa akan mendukung keberhasilan belajar
dan dapat mempengaruhi minat belajar. Dengan demikian, siswa yang memiliki kesehatan fisik
yang baik cenderung lebih fokus dan lebih mampu menyerap materi pelajaran dengan baik.
Sehingga perhatian siswa tetap terpusat dan konsentrasi pada pembelajaran.

Faktor psikologis.

Perhatian dan motivasi siswa dapat dikatakan cukup baik yang sejalan dengan hasil penelitian
wawancara bersama siswa dan guru. Faktor ini dapat dilihat melalui keseriusannya dalam
proses pembelajaran, dimana siswa tidak menunda-nunda waktu untuk belajar dan mengerjakan
tugas diberikan oleh guru. Menurut Slameto (2013) bahwa apabila siswa memiliki minat belajar
terhadap suatu pembelajaran, maka siswa akan suka dan senang terhadap pembelajaran
tersebut, serta akan memperhatikan pembelajaran dari awal sampai akhir. Meskipun perhatian
dan motivasi belajar siswa dikatakan cukup baik, namun hal tersebut masih perlu ditingkatkan
agar hasilnya semakin baik.

Metode mengajar.

Ada beberapa metode yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
dikatakan bervariasi. metode yang digunakan ialah metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
Amandiri (2017) menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran seperti diskusi dapat
meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan
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pemahaman siswa dalam memahami konsep pembelajaran. Selain ketiga metode mengajar
tersebut, guru masih perlu untuk menggunakan metode-metode mengajar lain yang tentunya
dapat meningkatkan minat belajar siswa yang disesuaikan dengan tingkatan kelasnya.

Sarana dan prasarana.

Apabila sarana dan prasarana yang digunakan mendukung, maka pelaksanaan pembelajara akan
semakin baik pula. Simbolon (2013) mengemukakan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia
di sekolah akan mendukung minat belajar siswa, sebaliknya ketika sarana dan prasarana tidak
memadai maka akan membuat siswa kurang berminat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran.

Peran guru.

Peran guru di sekolah dalam proses pembelajaran cukup beragam, guru sebagai pendidik,
orangtua, dan fasilitator. Guru yang paling berperan penting dalam meningkatkan minat belajar
siswa, sebab guru yang paling mengerti karakter siswanya di sekolah. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Syarifa (2021) ialah peran guru sebagai motivator dalam
meningkatkan minat belajar siswa dengan memberikan pujian kepada siswa. Oleh karena itu,
sudah kewajiban guru untuk berperan sebagai orang tua, pengajar, pembimbing, motivator, dan
fasilitator untuk siswa agar dapat menumbuhkan minat belajar siswa selama proses
pembelajaran.

Keluarga.

Keluarga menjadi faktor terpenting terhadap keberhasilan siswa karena keluarga merupakan
lembaga pendidikan pertama dalam masyarakat. Manusia dilahirkan dalam keluarga, kemudian
mereka berkembang dan dewasa. Untuk menciptakan minat belajar yang akan berdampak
terhadap keberhasilan belajar bukan hanya tanggung jawab dari guru, melainkan keluarga juga
memiliki peranan penting. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatimah et al.,
(2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat belajar
internal siswa, sehingga orangtua perlu menumbuhkembangkan minat belajar siswa dengan
memberikan bimbingan, perhatian, dan motivasi belajar siswa di rumah.

Faktor Penghambat

Kesulitan siswa.

Masih terdapat siswa yang kesulitan dalam mengikuti pembelajaran SBdP. Siswa lebih sering melamun,
merasa bosan atau kurang percaya diri. Pelajaran di kelas kurang merangsang anak, tingkat kemampuan
anak jauh di atas yang diminta dalam mengikuti pelajaran di kelas akibatnya anak merasa bosan.
Akibatnya, akan menjadi faktor penghambat dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Dukungan dari
guru, teman sebaya, dan orangtua juga dapat mempengaruhi minat belajar. Lingkungan yang
mendukung dan penuh semangat dapat membantu meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran
agar tidak berdampak pada prestasi belajarnya. Syarifa (2021) menyatakan bahwa salah satu upaya yang
dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa ialah dengan pemberian motivasi belajar
sehingga siswa tidak merasa tertinggal dan mempunyai semangat untuk bersaing dengan teman-teman
lainnya. Bukan hanya guru, ketika siswa berada di rumah maka telah menjadi kewajiban orangtua dalam
mengatasi kesulitan yang dialami anaknya. Sehingga orang tua perlu mengetahui apa saja yang dialami
anaknya atau adakah kesulitan yang diperoleh selama di sekolah.

Teman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang sering berbicara atau bercanda

dengan temannya di dalam kelas, baik sebelum pembelajaran maupun dalam proses
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pembelajaran. Hal tersebut akan mengakibatkan konsentrasi siswa terganggu begitupun dengan
perhatian terhadap guru. Hal ini tentunya dapat mengganggu konsentrasi siswa yang berdampak
pada minat belajarnya. Guru juga memiliki peranan penting dalam hal ini, dengan menciptakan
situasi pembelajaran yang penuh dengan perhatian. Sehingga perhatian siswa dapat fokus
kembali dan memperhatikan pembelajaran. Berdasarkan temuan Taufan (2019) bahwa teman
dapat berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa dan dapat pula berpengaruh negatif.
Ketika teman berperilaku disiplin dan mendukung proses pembelajaran yang baik maka siswa
tersebut juga akan berperilaku positif. Begitu pula sebaliknya, jika temannya berperilaku
negatif maka siswa tersebut akan ikut melakukan hal negatif.

Media pembelajaran.

Media pembelajaran yang kurang memadai dapat menyebabkan rasa frustrasi dan kebosanan di
antara siswa. Ketika siswa merasa bahwa materi yang disajikan tidak menarik atau sulit
dipahami, mereka mungkin menjadi frustrasi atau kehilangan minat dalam belajar, yang dapat
mengurangi motivasi mereka untuk berpartisipasi. Dalam mengatasi dampak negatif media
pembelajaran yang kurang memadai, penting bagi guru untuk mempertimbangkan penggunaan
media yang sesuai, menarik, dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Magdalena et al., (2021) ialah media
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa yakni siswa sangat antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran, terlibat dan aktif melakukan tanya jawab, siswa lebih mudah
memahami dan menguasai materi pembelajaran, interaksi aktif antara guru ke siswa, siswa ke
guru dan siswa ke siswa. Hal ini dapat melibatkan penggunaan berbagai jenis media,
pengembangan materi yang menarik, dan penyesuaian pendekatan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi siswa.

PENUTUP

Minat belajar siswa dapat diketahui melalui berbagai indikator, antara lain: persiapan siswa
dalam pembelajaran SBdP, perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan
keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, bahwa seluruh indikator
minat belajar siswa kelas Il terhadap pembelajaran SBdP dapat dikatakan cukup baik baik.
Namun, masih diperlukan perbaikan untuk mencapai indikator minat belajar yang baik secara
keseluruhan. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam pembelajaran SBdP kelas
Il terdiri atas faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang meningkatkan
minat belajar siswa yang dapat dikatakan cukup baik ialah faktor jasmani, psikologis, metode
mengajar guru, sarana dan prasarana, peran guru, serta keluarga. Sedangkan yang menjadi
faktor penghambat terhadap minat belajar siswa yaitu terdiri atas kesulitan siswa, teman, dan
media pembelajaran
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